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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan keperawatan adalah pendidikan yang bersifat akademis profesional, yaitu mempunyai landasan akademik dan landasan profesi yang cukup.Sebagai lulusan pendidikan tinggi keperawatan yang diperoleh pada penerapan kurikulum pendidikan melalui berbagai bentuk pengalaman belajar. Sikap dan kemampuan professional lulusan ditumbuhkan dan dibina sepanjang proses pendidikannya melalui berbagai bentuk pengalaman belajar, salah satunya yaitu pengalaman belajar praktek. Bobot satu sks pengalaman belajar praktikum dijabarkan dalam kegiatan pembelajaran sama dengan 2-3 jam kegiatan pembelajaran per minggu dalam satu semester (Nursalam, 2011).
 (
1
)Pendidikan profesi Ners merupakan bagian dari pendidikan profesional yang harus dilalui sebelum menjadi perawat.Pembelajaran klinis menjadi bagian dari profesi Ners yang memfasilitasi mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan klinik.Tujuan dari praktek klinik ini adalah sebagai kunci pembentukan mahasiswa keperawatan karena dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa keperawatan secara komprehensif dan sistematis dalam menyelesaikan masalah perawatan klien, dengan memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam perawatan (Yang, 2012).Profesionalisme perawat, khususnya pelayanan keperawatan di rumah sakit dimulai dari komitmen dan internalisasi perawat terhadap profesi keperawatan itu sendiri.Perawatan dituntut memiliki kemampuan intelektual, teknikal, dan interpersonal serta bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan (Budiawan, 2015).
Dalam penyelenggaraanya, praktik klinik menimbulkan berbagai keluhan seperti beban kerja tugas akademik, total waktu belajar per hari dan total waktu perpekannya dapat memicu timbulnya pembentukkan persepsi dan pemilihan coping strategy. Pengalaman klinis mahasiswa akan membentuk persepsi positif ataupun negatif dan akan menghasilkan sikap yang hasilnya dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan (Nurul Sya’bani, 2012). Pelaksanaan praktik klinik didukung dengan penerapan beberapa metode pembelajaran klinik, metode pembelajaran tersebut adalah pengelolaan kasus, konferensi klinik (pra dan post konferensi), bed side teaching, seminar kasus dan asuhan keperawatan, mahasiswa dibimbing oleh CI (clinical instructor) dari ruangan tempat mahasiswa melakukan praktik. Selain itu mahasiswa juga dibimbing oleh dosen dari pihak akademik (PSIK UR, 2016).Pada kenyataanya, tidak sedikit mahasiswa yang tidak mampu menjalankan praktik klinik dengan optimal, karena diawal sudah merasa terbebani, dan cenderung mengabaikan tanggung jawab yang harus dijalani (Mahdiyanto, 2011).
Banyaknya tugas dan tanggungjawab yang dimiliki oleh mahasiswa keperawatan profesi Ners menjadikan salah satu profesi yang memiliki beban kerja berlebih.beban kerja yang berlebih menuntut seseorang harus memiliki mekanisme koping yang bagus dalam menghadapinya, mekanisme koping yang dilakukan individu dalam menghadapi beban kerja diantaranya, melakukan perencanaan yang baik, dukungan sosial, penerimaan, penghindaran dan memiliki kemampuan terhadap penilaian diri sendiri (Abbas & Roger, 2013).
Menurut Omolayo dan Omole (2013), beban kerja berlebih mempengaruhi mekanisme koping individu dalam aktivitas yang dilakukan dan berdampak pada hasil kinerja dalam menyelesaikan tugasnya.Beban kerja tidak hanya berorientasi kepada tugas, juga berorientasi kepada konsep diri orang yang mengerjakannya.Penelitian Croxson (2017) menyatakan bahwa Mekanisme koping mempengaruhi bagaimana seseorang menilai diri sendiri.seseorang yang bertanggung jawab dalam mengelola beban kerja akan sering menggunakan koping yang inovatif sehingga mampu merancang tujuan-tujuan yang sesuai rencana.
Konsep diri menjadi sebuah gaya kepribadian yang penting untuk ditelaah lebih jauh dalam penelitian ini karena seseorang cenderung bertindak sejalan dengan konsep diri yang ia miliki, sementara hasil dari tindakannya juga mempengaruhi konsep diri awal orang itu. (Shavelson dkk., dalam Ghufron dan Risnawita, 2012). Menurut Rahmawati, Carolina dan Dany (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa “Mahasiswa yang memiliki konsep diri positif memiliki kecenderungan yang rendah pada perilaku prokrastinasi. Demikian pula sebaliknya, mahasiswa yang memiliki konsep diri negatif cenderung melakukan prokrastinasi akademik”.Hal ini sesuai dengan penelitian Nurwahyuni (2015) yang menyatakan bahwa keterkaitan konsep diri dengan prokrastinasi, pada mahasiswa yang memiliki konsep diri rendah rentan terhadap stress yang menjadi pemicu munculnya prokrastinasi akademik dan mengakibatkan lemahnya tanggungjawab sehingga menimbulkan penundaan dalam meyelesaikan tugas.
Utomo (2010) menjelaskan bahwa “rendahnya kualitas individu disebabkan oleh penurunan produktivitas dan etos kerja”. Sebagai contoh saat diberikan tugas, apabila kita mengerjakan tugas dengan terburu-buru karena merasa waktu pengumpulan tugas akan berakhir, sehingga tenaga dan pikiran kita tidak bisa bekerja secara maksimal karena hal tersebut. Perilaku tersebut dapat mempengaruhi kualitas mahasiswa dan hasil pekerjaanya(Freeman, dkk., 2011).
Hasil penelitian Ghufron dan Risnawati (2012) menyatakan bahwa Presentase jenis-jenis tugas akademik yang di prokrastinasikan mahasiswa yaitu menulis 46%, belajar untuk persiapan ujian 27,6%, membaca 30,1%, tugas administrative 10,6%, menghadiri perkuliahan 23%, aktivitas perkuliahan secara umum 10,2% terhadap tugas akademik mahasiswa. Menurut Kartadinata & Tjundjing (2008) di Amerika, mahasiswa melakukan penundaan atau prokrastinasi pada permulaan atau penuntasan tugas sebanyak 95% dan 70% mahasiswa menyatakan sering melakukannya. Sedangkan menurut penelitian Burka dan Yuen (2008) perkiraan prokrastinasi akademik yang terjadi di kalangan mahasiswa sebesar 75%, dengan 50% mahasiswa menyatakan bahwa prokrastinasi dilakukan secara konsisten dan menganggapnya sebagai suatu masalah.
Berdasarkan penelitian Ozer, Demir dan Ferrari (2009), prokrastinasi akademik terjadi di kalangan mahasiswa Turki mencapai 52%.Persentase jumlah mahasiswa yang melakukan prokrastinasi tersebut cenderung terjadi pada tugas-tugas akademik mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari prilaku prokrastinasi yang dilakukan yaitu sebanyak 33% prilaku menunda dalam belajar untuk ujian, 37 % terjadi ketika menulis makalah atau karya tulis, dan menunda tugas membaca sebanyak 30%.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Solomon dan Rothblum (1984: 503, dalam Ghufron dan Risnawati, 2012) menyatakan bahwa prokrastinasi terjadi tidak hanya yang buruk, tetapi juga berkaitan dengan interaksi antara komponen perilaku, kognitif dan afeksi dari pelaku. Secara spesifik, Solomon dan Rothblum (1984: 507, dalam Ghufron dan Risnawati, 2012) membagi faktor-faktor penyebab prokrastinasi menjadi tiga (3) kelompok, yaitu : pertama 49,4% responden penelitian menyatakan bahwa mereka melakukan prokrastinasi karena merasa takut gagal (fear of failure). Kedua, mahasiswa yang menyatakan menolak tugas dan malas mengerjakan tugas mendapat persentase sebanyak 18%.Ketiga, ketidakmampuan mengatur waktu yang baik oleh mahasiswa mendapat persentase sebesar 32.6%.
Di Indonesia dari fenomena yang ada menurut beberapa penelitian salah satunya, penelitian Abdul Saman (2017) di Universitas Negeri Makasar pada 230 mahasiswa 81.86% melakukan prokrastinasi yang dipicu oleh tiga (3) faktor yaitu, pertama kelambanan dalam mengerjakan tugas dengan hasil prokrastinasi akademik dalam kategori sedang 41,3% dan kategori tinggi 33,91%. Kedua kesenjangan mengerjakan tugas dengan hasil prokrastinasi kategori tinggi 11.29%, kategori sedang 36,52% dan kategori rendah 52.6%. ketiga melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan dengan hasil prokrastinasi kategori tinggi 4.77%, kategori sedang 23,04% dan kategori rendah 72.16%.
Berdasarkan studi pendauluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 Februari 2019 kepada 10 mahasiswa keperawatan profesi Ners yang sedang menjalankan praktik di RSUD Abdul Moeloek Lampung, dalam menyelesaikan tugas laporan asuhan keperawatan banyak yang melakukan penundaan untuk menyelesaikan sesuai target yang ditentukan oleh akademik, 8 dari 10 mahasiswa menyatakan sering menunda tugas saat menyusun laporan asuhan keperawatan, sedangkan dua mahasiswa tidak. Empat orang mahasiswa mengatakan sering mengerjakan tugas secara deadline yang disebabkan karena banyaknya tugas lain sehingga mereka lebih memilih tugas yang lebih cepat dikumpulkan terlebih dahulu, sehingga tugas lain menjadi ditunda, dua mahasiswa mengatakan merasa kurang tidur dan waktu liburan mereka terganggu dikarenakan merasa terbebani terhadap banyaknya tugas-tugas akademik. Sedangkan dua orang mahasiswa menyatakan malas mengerjakannya.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian ringkasan dalam latar belakang yaitu faktanya di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa belum melaksanakan kegiatan akademiknya secara maksimal. Mahasiswa tidak memanfaatkan waktu dengan baik dan cenderung mengulur-ulur waktu dengan melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat, maka rumusan permasalahan penelitian ini yaitu : “apakah ada hubungan antara konsep diri dengan kejadian prokrastinasi akademik mahasiswa Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung ?”. 

B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan antara konsep diri dengan prokrastinasi akademik mahasiswa Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Moloek Lampung.

2. Tujuan Khusus
a Diketahui distribusi frekuansi tingkat konsep diri pada mahasiswa Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung.
b Diketahui distribusi frekuensi tingkat kejadian Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung.
c Diketahui Tingkatkonsep diri dan Tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung.
	
C. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan pengetahuan serta wawasan peneliti tentang hubungan antara konsep diri dengan prokrastinasi akademik.
b. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi mahasiswa Ners STIKes Aisyah Pringewu untuk meningkatkan pengetahuan terutama yang memiliki kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik dengan memahami konsep diri sehingga dapat melakukan strategi untuk mengantisipasi tindakan tersebut.
c. Bagi Institusi Pendidikan Universitas Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pustaka bagi peneliti selanjutnya dan sebagai bahan ilmu pengetahuan dan referensi bagi mahasiswa keperawatan NersUniversitas Aisyah Pringsewu.

D. Ruang Lingkup
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konsep diri dengan tingkat kejadian prokrastinasi akademik pada mahasiswa Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung.Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2019. Lingkup penelitian ini berada pada mahasiswa Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung dengan subyek penelitian 50 mahasiswa Ners yang sedang praktik di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung.
	



